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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan SMKN 2 

Cimahi untuk melaksanakan UKK Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2018/2019 

sebagai berikut: 

1. Mekanisme UKK yang dipakai Sekolah adalah UKK Mandiri sebagai 

meknisme yang sesuai dengan kondisi Sekolah. 

2. Kesiapan sarana dan prasarana TUK di SMKN 2 Cimahi terbagi pada 3 

bagian, yakni tempat, peralatan, dan bahan. 

a. SMKN 2 Cimahi ditinjau dari kelayakan tempat UKK memiliki kategori 

sangat siap digunakan untuk UKK Teknik Pemesinan. 

b. Peralatan yang dibutuhkan untuk menguji 5 kelompok uji kompetensi 

sudah mencapai kategori sangat siap. 

c. SMKN 2 Cimahi memiliki kesiapan bahan/benda kerja untuk 

melaksanakan UKK pada paket 1 (handel pemutar), paket 3(rumah tap), 

dan paket 4(box CNC). 

Berdasarkan ketiga penjelasan tersebut maka kesiapan sarana prasarana 

UKK Teknik Pemesinan di SMKN 2 Cimahi dikategorikan sangat siap untuk 

melaksanakan UKK dengan paket 1 (handel pemutar), paket 3(rumah tap), dan 

paket 4(box CNC).  

3. Kesiapan penguji UKK Teknik Pemesinan SMKN 2 Cimahi tahun 2018/2019 

terbagi pada 2 bagian yakni penguji internal dan penguji eksternal 

a. Dari 5 penguji internal terdapat 4 penguji yang dikategorikan siap. 

b. Kesiapan penguji eksternal masuk dalam kategori siap. 

Ditinjau dari kesiapan penguji,  SMKN 2 Cimahi siap melaksanakan UKK 

Teknik Pemesinan dengan 4 penguji internal dan 1 penguji eksternal. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini telah menunjukkan kesiapan SMKN 2 Cimahi untuk 

melaksanakan UKK Teknik Pemesinan tahun pelajaran 2018/2019 yang terbagi 

kedalam 3 permasalahan, yakni kesiapan mekanisme UKK, sarana prasarana 

UKK, dan penguji UKK. Hasil penelitian ini memberikan implikasi berupa 

masukan kepada Sekolah untuk persiapan UKK Teknik Pemesinan selanjutnya. 

Sekolah agar lebih memperhatikan kebutuhan alat dan bahan. Kelayakan penguji 

perlu diperhatikan dengan meningkatkan kualitas penguji khususnya penguji 

internal dengan merekomendasikan mengikuti pelatihan asesor. Mengupayakan 

memiliki akreditasi agar pelaksanaan UKK tidak harus menginduk ke Sekolah 

lain. 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan yang berkenaan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah penyelenggara UKK 

Sekolah dalam lingkup UKK harus terakreditasi agar pelaksanaan UKK 

tidak perlu menginduk ke sekolah lain. Sangat baik untuk meningkatkan kualitas 

penguji internal dengan merekomendasikannya untuk mengikuti pelatihan 

sebagai Asesor dibidang teknik pemesinan. Sekolah jug perlu mengelola sarana-

prasarana dengan lebih baik khususnya dari segi pencatatan yang selalu up to 

date. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan merupakan lembaga 

yang mengeluarkan aturan, soal, dan kebijakan mengenaik UKK. Pada 

pelaksanaannya sering terjadi ketidaksesuaian antara aturan dan kenyataan 

dilapangan. Sangat baik jika pada kegiatan UKK diproses oleh orang-orang yang 

lebih memahami tentang bidang yang akan diujikan khususnya saat pembuatan 

soal dan standarisasi kebutuhan sarana prasarna UKK. 
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